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Abstrak 

Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam pertumbuhan 
ekonomi Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kepemimpinan 
kewirausahaan transformasi digital dan kinerja UMKM. Data dikumpulkan dari 150 responden 
wirausaha di berbagai sektor bisnis di Depok. Metode Structural Equation Modeling (SEM) 
digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa 
kepemimpinan kewirausahaan memiliki hubungan positif dan signifikan dengan transformasi 
digital. Selanjutnya, transformasi digital juga memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap 
kinerja UMKM. Ditemukan bahwa kepemimpinan kewirausahaan memiliki pengaruh langsung 
yang signifikan terhadap kinerja UMKM, serta pengaruh tidak langsung melalui transformasi 
digital. Temuan ini memberikan kontribusi pada pemahaman tentang pentingnya kepemimpinan 
berorientasi kewirausahaan dalam mendorong transformasi digital dan meningkatkan kinerja 
bisnis UMKM. Implikasi manajerial dan saran untuk penelitian lebih lanjut juga dibahas dalam 
penelitian ini. 

Kata Kunci: Kepemimpinan Kewirausahaan, Transformasi Digital Kinerja UMKM, Adopsi 
Teknologi. 
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PENDAHULUAN 
Usaha mikro, kecil dan 

menengah (UMKM) memegang peranan 
penting dalam pertumbuhan ekonomi 
Indonesia. Namun, UMKM di Indonesia 
menghadapi  

berbagai tantangan, seperti 
lingkungan bisnis yang berkembang 
pesat dan teknologi. Transformasi digital 
telah menjadi faktor penting bagi 
keberhasilan dan pengembangan usaha 
kecil dan menengah (UMKM) yang 
berkelanjutan di era ini. UMKM di 
Indonesia berpeluang untuk 
berpartisipasi dalam ekosistem ekonomi 
digital mengalami peningkatan sebesar 
26,6 % dibanding tahun sebelumnya 
sebesar 16,4 juta UMKM. Sekitar 32,44% 
dari 64 juta UMKM telah memasuki dunia 
digital (Data Indonesia, 2022) dengan 
jumlah UMKM yang berpartisipasi di 
pasar digital meningkat menjadi 24 juta 
unit, bahkan prakiraan selanjutnya 
menunjukkan peningkatan hingga 30 
juta unit pada tahun 2024 (Data 
Indonesia, 2022). Namun demikian 
pentingnya, peran kepemimpinan 
kewirausahaan dalam mendorong 
transformasi digital pada industri UMKM 
(Nguyen et al., 2021). Untuk mencapai 
kesuksesan dalam menerapkan 
transformasi digital, kepemimpinan 
kewirausahaan sangat dibutuhkan untuk 
meningkatkan kinerja UMKM (Nguyen et 
al, 2021). Kemudian untuk membawa 
UMKM menuju transformasi digital yang 
sukses, para pemimpin yang memiliki 
visi yang jelas, mempromosikan budaya 
yang mendukung, mengelola perubahan 
secara efektif, mengatur sumber daya 
dengan bijaksana, dan mendorong 
inovasi. (Sari &  Ahmad 2022).  

Kepemimpinan kewirausahaan 
mengacu pada sebagai kapasitas individu 
untuk mengidentifikasi dan 
memanfaatkan peluang, sekaligus 
membimbing dan menginspirasi  tim 
dalam mengimplementasi ide dan usaha 
inovatif (Hitt et al., 2011). 

Kepemimpinan kewirausahaan memiliki 
pemikiran visioner, pengambilan risiko, 
dan pengambilan keputusan strategis 
dan menavigasi  ketidakpastian dan 
perubahan (Zhang & Rajagopalan, 2016). 
Peran kepemimpinan memiliki peran 
sentral dalam melakukan transformasi 
digital di industri UMKM yang dapat 
meningkatkan efisiensi, memperluas 
jangkauan, meningkatkan pengalaman 
pelanggan, dan mendorong inovasi 
(Kawung et al., 2022). Pentingnya 
transformasi digital dalam membentuk 
kembali model bisnis yang bertujuan 
untuk, meningkatkan efisiensi 
operasional, dan menciptakan peluang 
baru untuk penciptaan nilai (Westerman 
et al., 2014). Kepemimpinan 
kewirausahaan menjadi kekuatan 
pendorong untuk mengadopsi dan 
implementasi teknologi digital dalam 
UMKM (Vrontis et al., 2022). Hubungan 
antara kepemimpinan kewirausahaan 
dan transformasi digital dapat mengarah 
pada peningkatan ketangkasan 
organisasi, respons yang lebih cepat 
terhadap perubahan pasar, dan 
peningkatan keterlibatan 
pelanggan(Terziovski & Guerrero, 2017). 

Kepemimpinan wirausaha tidak 
hanya mendorong transformasi digital 
tetapi juga berkontribusi terhadap 
keberhasilannya dengan 
mengembangkan lingkungan yang 
mendukung inovasi, eksperimen, dan 
adaptasi (Ratten, V. (2022). 
Kepemimpinan wirausaha mengatasi 
perubahan bisnis yang sangat cepat, 
sehingga memastikan implementasi 
inisiatif digital lebih lancar (sabatini et 
al., 2022). Pemimpin UMKM yang 
menunjukkan perilaku kepemimpinan 
kewirausahaan lebih cenderung 
merangkul perubahan, mendorong 
inovasi, dan mendorong adaptasi 
organisasi. Kepemimpinan 
kewirausahaan dan transformasi digital 
adalah dua faktor penting yang 
mempengaruhi keberhasilan UMKM 
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(Jafari et al., 2023). Hubungan antara 
kepemimpinan kewirausahaan dan 
transformasi digital berdampak positif 
pada transformasi digital, yang dimediasi 
oleh faktor organisasi seperti inovasi, 
orientasi pasar, dan orientasi 
pembelajaran Jafari et al.,  (2023).   

Adopsi teknologi digital oleh 
UMKM secara signifikan dapat 
mempengaruhi kemampuan UMKM 
untuk beradaptasi dengan perubahan 
dinamika pasar dan meningkatkan 
kinerja UMKM secara keseluruhan (Dum 
et al., 2019). UMKM yang memanfaatkan 
teknologi digital untuk aktivitas seperti 
manajemen inventaris, koordinasi rantai 
pasokan, dan manajemen hubungan 
pelanggan biasanya meningkatkan 
efisiensi operasional dan mengurangi 
biaya (Archer & Carter, 2018). UMKM 
yang menerapkan strategi digital 
merupakan aspek penting dalam 
meningkatkan daya saing, keberlanjutan, 
dan kinerja keuangan Molla and Licker 
(2018) Kinerja organisasi merupakan 
indikator utama untuk mengukur 
keberhasilan UMKM dalam mencapai 
tujuan dan sasarannya. Termasuk 
evaluasi multidimensi seperti indikator 
keuangan, efisiensi operasional, 
kapabilitas inovasi, dan kepuasan 
pelanggan.Transformasi digital 
dikaitkan dengan peningkatan kinerja 
organisasi, termasuk peningkatan 
kemampuan inovasi, penyederhanaan 
operasi, dan peningkatan pangsa pasar 
(Terziovski & Guerrero, 2017). Dengan 
memanfaatkan teknologi digital, UMKM 
dapat memperkenalkan produk dan 
layanan baru, mengoptimalkan proses, 
dan menjangkau segmen pelanggan yang 
lebih luas. Tujuan utama penelitian ini 
adalah untuk menganalisis hubungan 
antara, kepemimpinan kewirausahaan, 
transformasi digital, dan kinerja UMKM. 
Secara khusus, penelitian ini bertujuan 
untuk: Menganalisis dampak 
transformasi digital dan kepemimpinan 
kewirausahaan pada kinerja UMKM. 
Menganalisis potensi peran mediasi 

transformasi digital dalam hubungan 
antara kepemimpinan kewirausahaan 
dan kinerja UMKM. 

 
METEDOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
desain penelitian kuantitatif untuk 
menganalisis hubungan antara 
kepemimpinan kewirausahaan, 
transformasi digital, dan kinerja UMKM. 
Sampel penelitian ini adalah usaha kecil 
dan menengah yang bergerak di berbagai 
industri di Kota Depok dengan 
menggunakan teknik random sampling. 
Data primer akan dikumpulkan melalui 
survei terstruktur terhadap para 
pengambil keputusan utama, seperti 
pendiri atau pengelola UMKM. 
Instrumen angket penelitian 
dikembangkan berdasarkan skala likert 
dari literatur disesuaikan dengan 
konteks UMKM. Mengukur 
kepemimpinan kewirausahaan yaitu 
orientasi kewirausahaan individu, 
orientasi kewirausahaan tim, dan 
perilaku  Dumdum et al., (2019). 
Pengukuran transformasi digital 
meliputi adopsi dan integrasi teknologi 
digital, alat, proses, analitik data Berman 
dan Thelen (2017). Mengukur kinerja 
UMKM meliputi seperti keuangan, 
pemasaran, produksi, dan inovasi  (Teng  
& Yang, 2022). 

 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 

Data yang disajikan pada tabel 1 
adalah hasil analisis deskrptif informasi 
demografis dengan kategori tentang 
berbagai jenis bisnis. Distribusi usaha 
meliputi ritel (40,00%), jasa (20,67%), 
manufaktur (14,67%), teknologi 
informasi dan komunikasi (13,33%) dan 
pertanian  (11,33%). Selain itu, data 
mencakup distribusi umur perusahaan 
<5 tahun" (28,67%), 5-10 tahun 
(45,33%) dan >10 tahun (26,00%). 
Ukuran perusahaan dibagi menjadi <5 
karyawan (24,00%), 5-20 karyawan  
(30,00%), 21-50 karyawan" (24,67%) 
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dan 51-100 karyawan (21,33%). Jabatan 
di perusahaan termasuk pemilik bisnis 
(59,33%) dan "manajer" (40,67%). 
Tingkat transformasi digital adalah 
rendah (24,00%). 

 Pada tabel 2 ini menyajikan 
hasil statistik deskriptif dengan software 
SPSS 21 digunakan untuk menguji 
reliabilitas dan validitas, hasilnya 
ditunjukkan pada Tabel 2, rata-rata, 
standar deviasi, Cronbach's Apha, CR, dan 
AVE digunakan untuk evaluasi dan 
koefisien korelasi untuk tiga variabel 
utama kepemimpinan Kewirausahaan 
(EL), Transformasi Digital (DT), dan 
Kinerja UMKM. Variabel-variabel ini 
dinilai berdasarkan tanggapan dari 150 
responden. 

  Dari hasil analisis deskriptif 
pada tabel 2 standar deviasi 
menunjukkan tingkat variabilitas atau 
dispersi respons untuk setiap konstruk 
Standar deviasi untuk kepemimpinan 
kewirausahaan adalah 0.89, untuk 
transformasi Digital adalah 0.72, dan 
untuk Kinerja UMKM adalah 1.15. Semua 
nilai α dan CR berada di atas nilai 
threshold 0.70, sehingga semua indikator 
menunjukkan reliabilitas yang baik. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 
konstruk yang memiliki lebih besar dari 
0.7, dan tingkat signifikansi p < 0,01, 
menunjukkan validitas konvergen yang 
baik. Koefisien korelasi masing-masing 
faktor dengan yang lain menegaskan 
validitas diskriminan. 

 Pengujian hipotesis pada 
penelitian pada tabel 3 dengan 
menggunakan evaluasi jalur model 
struktural. Koefisien jalur yang 
dihasilkan mempunyai t-statistik .diatas 
1.96 maka hubungan antar variabel 
mempunyai pengaruh yang 
signifikan.Secara keseluruhan pada tabel 
3 konstruk kepemimpinan 
kewirausahaan (KP) memiliki nilai 
koefisien 0.35 memiliki dampak 
langsung yang paling tinggi dengan 
terhadap kinerja UMKM, sementara 

transformasi digital (TD) memiliki 
dampak langsung sekitar 0.37. Selain itu, 
pengaruh tidak langsung dari 
kepemimpinan kewirausahaan terhadap 
ke kinerja UMKM melalui transformasi 
digital dengan nilai koefisien 0.17. 
Pengaruh total dari konstruk gabungan 
dari pengaruh langsung (0.35) dan 
pengaruh tidak langsung melalui 
transformasi digital sebesar (0.17) 
koefisien kepemimpinan kewirausahaan 
(KP) terhadap Kinerja UMKM sebesar 
0.52. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

 Dari hasil penelitian ini, 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara kepemimpinan 
kewirausahaan, transformasi digital dan 
kinerja UMKM. Temuan ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi tingkat 
kepemimpinan kewirausahaan semakin 
tinggi pula tingkat transformasi digital 
dan kinerja UMKM.  

 Secara khusus, penelitian ini 
mengungkapkan bahwa kepemimpinan 
kewirausahaan memiliki pengaruh  
langsung yang signifikan terhadap 
kinerja UMKM, serta pengaruh tidak 
langsung melalui transformasi digital. 
Temuan ini menggarisbawahi 
pentingnya kepemimpinan yang 
berorientasi kewirausahaan dalam 
mendorong transformasi digital dan 
meningkatkan kinerja UMKM. Dalam 
rangka pengembangan bisnis dan 
penelitian lebih lanjut, beberapa saran 
dapat diajukan. Pertama, untuk 
penelitian selanjutnya dapat dilakukan 
untuk memahami faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat kepemimpinan 
kewirausahaan serta bagaimana faktor-
faktor ini dapat ditingkatkan dalam 
konteks wirausaha UMKM. Kedua, 
penelitian selanjutnya dapat menggali 
lebih dalam dampak transformasi digital 
pada berbagai aspek bisnis, seperti 
operasional, pemasaran, dan 
pengelolaan sumber daya manusia. 
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Konstruk Rata-
rata 

Standar 
deviasi 

Cronbach's 
Alpha 

Composite 
Reliability 

(CR) 

Min Max KP TD KA 

Kepemimpinan 
Kewirausahaan  

4.58 0.89 0.85 0.90 2.10 6.75 1.00 
  

Transformasi 
digital 

3.92 0.72 0.76 0.85 2.50 5.80 0.50 1.00 
 

Kinerja UMKM 7.25 1.15 0.91 0.93 1.00 9.80 0.45 0.60 1.00 
 

Konstruk Koefisien T-value P-value 
Kepemimpinan Wirausaha -> Transformasi Digital 0.24 2.58 < 0.05 
Transformasi Digital -> Kinerja UMKM 0.37 4.32 < 0.001 
Efek Total (KP -> Kinerja UMKM) 0.52 5.67 < 0.001 
Efek Langsung (KP -> Kinerja UMKM) 0.35 3.95 < 0.001 
Efek Tidak Langsung (KP -> TD -> Kinerja UMKM) 0.17 2.21 < 0.05 

 

Ketiga, penelitian selanjutnya bisa 
memperdalam analisis mediasi dan 
pengaruh moderasi dalam hubungan 
antara kepemimpinan kewirausahaan, 
transformasi digital dan kinerja UMKM 
dengan memasukkan variabel 
kapabilitas digital 

Terdapat beberapa keterbatasan 
dalam penelitian ini. Pertama, penelitian 
ini menggunakan metode survei dengan 
sampel tertentu, sehingga generalisasi 
hasil ke populasi yang lebih besar perlu 
diperhatikan dengan hati-hati. Kedua, 
faktor-faktor eksternal yang mungkin 
mempengaruhi hubungan antara 
variabel-variabel dalam penelitian ini 
belum sepenuhnya 
diidentifikasi.Penelitian ini memberikan 
kontribusi penting pada pemahaman 

tentang bagaimana kepemimpinan 
kewirausahaan dan transformasi digital 
dapat mempengaruhi kinerja UMKM. 
Hasil penelitian ini dapat memberikan 
panduan bagi para wirausaha dan 
pemimpin bisnis dalam mengambil 
langkah-langkah yang tepat untuk 
meningkatkan kinerja mereka melalui 
pengembangan kepemimpinan 
kewirausahaan dan adopsi teknologi 
digital. Dengan penerapan praktik-
praktik kepemimpinan kewirausahaan 
yang efektif dapat membantu 
mengarahkan upaya transformasi digital 
menuju hasil yang lebih baik, serta 
mendorong pertumbuhan dan 
keberhasilan jangka panjang usaha 
UMKM 
 

 
Tabel 1 Informasi Demografi Sampel 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel. 2 Informasi Demografi Sampel 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 3 Hasil Hipotesis 
 
 
 
 
 
 

  

Kategori Item Frekuensi Persentase 

Jenis Bisnis Retail 60 40,00% 
Jasa 31 20,67% 

Manufaktur 22 14,67% 
Teknologi informasi dan komunikasi 20 13,33% 

Pertanian 17 11,33% 
Usia Perusahaan < 5 Tahun 43 28,67% 

5-10 Tahun 68 45,33% 
>10 Tahun 39 26,00% 

Ukuran Perusahaan < dari 5 36 24,00% 
5-20 45 30,00% 

21-50 37 24,67% 
51-100 32 21,33% 

Posisi Pemilik bisnis 89 59,33% 
Manejer 61 40,67% 

Tingkatan 
Transformation 
Digital 

Rendah 36 % 24, 00 % 
Sedang 46 % 30,67 % 
Tinggi 34 % 22,67 % 
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